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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan dunia
kemaritiman dan teknologi manufaktur berbasis Computer Numerical Control (CNC) kepada
peserta didik Taman Kanak-kanak (TK) melalui kunjungan edukatif ke Bengkel CNC
Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS). Urgensi kegiatan ini terletak pada kebutuhan
memberikan pengalaman belajar langsung kepada anak usia dini agar mereka memperoleh
stimulasi kognitif, afektif, motorik, serta kesadaran awal mengenai teknologi dan lingkungan
kerja maritim. Metode penyampaian disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak
usia dini menggunakan media visual, permainan interaktif, serta eksplorasi langsung di
lingkungan bengkel yang telah dirancang ramah anak. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan rasa ingin tahu, kemampuan bertanya, pemahaman awal mengenai mesin
produksi dan proses otomasi, serta kesadaran dasar tentang pentingnya keselamatan kerja.
Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi dan lembaga
pendidikan anak usia dini dalam menyediakan pembelajaran berbasis pengalaman nyata yang
relevan dengan perkembangan teknologi kemaritiman. Secara keseluruhan, kegiatan
pengabdian ini memberikan kontribusi penting dalam menanamkan nilai kemaritiman dan
literasi teknologi sejak usia dini.

Kata Kunci: pendidikan anak usia dini; kemaritiman; CNC; literasi teknologi;
pembelajaran berbasis pengalaman

Abstract: This community service program aims to introduce maritime knowledge and
manufacturing technology based on Computer Numerical Control (CNC) to kindergarten
students through an educational visit to the CNC Workshop at the Surabaya State Shipbuilding
Polytechnic (PPNS). The urgency of this activity lies in the need to provide direct experiential
learning for young children, enabling stimulation of cognitive, affective, motor, and early
technological awareness. The program consists of several stages, including preparation,
implementation, and observation. The results show an improvement in the children’s basic
understanding of machining technology, the emergence of curiosity, increased willingness to
ask questions, and early awareness of workplace safety and automation-based production
processes. Additionally, this activity strengthens the collaboration between higher education
institutions and early childhood education centers in developing contextual learning grounded
in real-world practice. Overall, this community service program contributes to instilling
maritime values and technological literacy from an early age.

Keywords: early childhood education; maritime; CNC; technology literacy and
experiential learning
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PENDAHULUAN

Anak usia lima hingga enam tahun berada pada tahap eksplorasi yang sangat
penting bagi perkembangan kognitif, afektif, dan motorik (Zaini & Dewi, 2017). Pada
tahap ini, pembelajaran melalui pengalaman langsung menjadi pendekatan yang paling
efektif untuk membangun pemahaman dan keterampilan dasar (Kasmiati, 2025).
Meskipun demikian, praktik pembelajaran di pendidikan anak usia dini di Indonesia
masih didominasi aktivitas kelas yang kurang memberikan kesempatan bagi anak
untuk mengalami pembelajaran kontekstual yang berkaitan dengan dunia nyata,
termasuk dunia teknologi dan industri (Syahrudin, 2021). Kondisi ini menimbulkan
kebutuhan untuk menghadirkan kegiatan edukatif yang mampu menstimulasi rasa
ingin tahu dan literasi teknologi anak sejak dini.

Sejalan dengan perkembangan Revolusi Industri 4.0 dan pesatnya kemajuan
teknologi maritim, paparan mengenai teknologi manufaktur modern perlu dikenalkan
lebih awal untuk menumbuhkan pemahaman dasar dan sikap positif anak terhadap
dunia teknik (Asmara et al., 2023; Asrofi et al., 2025). Indonesia sebagai negara
maritim juga menempatkan industri perkapalan sebagai sektor strategis, sehingga nilai
kemaritiman penting untuk ditanamkan kepada generasi muda sejak usia dini (Fuad &
Musa, 2017; Nurisshobakh et al., 2018). Namun, program pengabdian kepada
masyarakat yang secara khusus memperkenalkan teknologi maritim kepada peserta
didik TK masih sangat terbatas, terutama melalui pendekatan kunjungan langsung ke
lingkungan industri berteknologi tinggi. Keterbatasan ini menunjukkan adanya gap
yang perlu diisi melalui model pembelajaran yang aman, terstruktur, dan sesuai tahap
perkembangan anak.

Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) memiliki Bengkel Computer
Numerical Control (CNC) sebagai fasilitas pendidikan vokasi berteknologi tinggi yang
digunakan dalam manufaktur komponen kapal secara presisi. Lingkungan ini
berpotensi besar menjadi sumber belajar kontekstual bagi anak usia dini apabila
dikemas dengan pendekatan edukatif yang tepat. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kunjungan edukatif ke lingkungan teknologi dapat meningkatkan keberanian
bertanya, pemahaman keselamatan kerja dasar, dan minat terhadap teknologi
(Mindhayani & Asih, 2022). Dengan demikian, pemanfaatan Bengkel CNC PPNS
sebagai media pengenalan awal teknologi dan kemaritiman bagi anak TK merupakan
langkah inovatif sekaligus relevan.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk:
(1) memperkenalkan dunia kemaritiman dan teknologi manufaktur berbasis CNC
kepada peserta didik TK; (2) memberikan pengalaman belajar langsung yang
menstimulasi rasa ingin tahu serta kemampuan bertanya; (3) menanamkan pemahaman
awal mengenai keselamatan kerja dan kedisiplinan di lingkungan teknik; serta (4)
memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi dan lembaga pendidikan anak usia dini
dalam mengembangkan pembelajaran berbasis pengalaman nyata. Melalui kegiatan
ini, diharapkan nilai edukatif, sosial, dan teknologi dapat terintegrasi secara harmonis
sehingga memberikan dasar literasi teknologi dan kemaritiman sejak usia dini.

KAJIAN TEORI

Anak usia dini merupakan usia emas (golden age) dimana pada usia ini perlu
diperhatikan perkembangannya. Penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran
melibatkan indera penglihatan dan pendengaran, sehingga dapat membantu

@2025 Bima Abdi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 1482
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Indarawan dkk., Pendidikan Kemaritiman bagi Peserta Didik TK melalui Kunjungan Edukatif...

mengoptimalkan fungsi kedua indera tersebut pada anak. Melalui tayangan video, anak
lebih mudah memahami materi yang disajikan. Media ini bertujuan merangsang
perkembangan kognitif melalui gambar bergerak dan suara, sekaligus menyampaikan
pesan yang dapat memengaruhi sikap maupun emosinya (Fitria, 2014). Media
pembelajaran berbasis audio-visual memiliki peran yang signifikan dan memberikan
pengaruh besar terhadap pengembangan aspek kognitif anak usia dini. Melalui
penggunaan media tersebut, anak menjadi lebih terbiasa berpikir secara kritis serta
mampu menemukan solusi atas permasalahan yang mereka hadapi (Liya, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari, et al (2022) menunjukkan bahwa
pendekatan STEAM mendorong tumbuhnya rasa ingin tahu dan motivasi anak dalam
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti pemecahan masalah,
kerja sama, kemandirian belajar, proyek, tantangan, dan penelitian. Model
pembelajaran yang paling relevan dengan STEAM adalah pembelajaran berbasis
proyek. Implementasi STEAM pada anak usia dini dapat dimulai dengan menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan menyenangkan. Memberikan kesempatan bagi anak
untuk mengeksplorasi, menemukan, membangun, bereksperimen, memprediksi,
memperoleh jawaban awal, serta menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman
nyata merupakan elemen penting dalam penerapan STEAM (Novitasari & Zaida,
2022).

Pendidikan kemaritiman pada anak usia dini harus disusun secara kontekstual,
konkret, dan berbasis pengalaman langsung agar mampu menstimulasi rasa ingin tahu
dan pemahaman awal tentang dunia kelautan (Subardin et al., 2025). Selain itu, literasi
teknologi sejak dini menjadi aspek penting dalam menyiapkan generasi yang adaptif
terhadap perkembangan industri maritim modern. Aktivitas eksplorasi langsung
meningkatkan kemampuan motorik dan keberanian anak berinteraksi dengan objek
baru (Arfiah et al., 2022). Sementara itu, Mindhayani & Asih (2022) menegaskan
bahwa kegiatan edukatif di lingkungan teknologi dapat meningkatkan pemahaman
awal terkait keselamatan kerja dan pengoperasian alat sederhana (Mindhayani & Asih,
2022).

Tujuan akhir pengabdian ini adalah membangun generasi muda yang memiliki
kesadaran maritim, keterampilan dasar, dan kesiapan menghadapi perkembangan
industri kelautan modern. Teori-teori di atas saling melengkapi dari segi (1)
kontekstual dan konkret yang menjadi dasar menumbuhkan pemahaman awal tentang
laut sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, (2) literasi teknologi sebagai dasar
menyiapkan anak agar adaptif terhadap transformasi digital di sektor maritim, dan (3)
eksplorasi langsung yang menjadi dasar untuk menguatkan aspek motorik, keberanian,
dan keterampilan sosial anak.

Dengan demikian, eksplorasi teori-teori yang menjadi landasan kegiatan
pengabdian ini menunjukkan bahwa pendidikan kemaritiman anak usia dini bukan
sekadar mengenalkan laut, tetapi membentuk generasi maritim yang berpengetahuan,
berani, dan adaptif. Hal ini juga menjadi landasan bahwa kunjungan edukatif ke
bengkel CNC tidak hanya memberi pengalaman visual, tetapi juga relevan untuk
membangun pemahaman awal mengenai teknologi maritim, keselamatan kerja, serta
kesiapan literasi teknologi sejak usia dini yang merupakan tujuan utama dari kegiatan
PKM ini.
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan PKM ini dilaksanakan menggunakan pendekatan edukatif dan
eksploratif yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini. Tahap persiapan
dilakukan melalui koordinasi dengan pihak TK Ibnu Sina Sidoarjo mengenai jadwal
dan kebutuhan kegiatan, serta penataan lingkungan bengkel agar aman dan ramah bagi
anak. Tim menyusun materi pembelajaran dengan bahasa sederhana dan menggunakan
media visual agar mudah dipahami anak-anak. Tahap pelaksanaan dimulai dengan
pembukaan dan orientasi lingkungan kampus, dilanjutkan penyampaian materi
pengenalan kemaritiman dan teknologi manufaktur berbasis CNC. Anak-anak
kemudian melakukan eksplorasi langsung di bengkel CNC untuk mengamati alat,
mendengarkan penjelasan fungsi, dan melihat simulasi pengoperasian mesin. Pada
tahap akhir, dilakukan diskusi singkat, refleksi, serta dokumentasi kegiatan melalui
foto bersama. Observasi terhadap respons dan partisipasi anak menjadi dasar analisis
hasil kegiatan.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pada hari Kamis, 16 Oktober 2025, telah dilaksanakan kegiatan kunjungan
lapangan ke Bengkel CNC (Computer Numerical Control) bagi peserta didik dan guru
dari TK Ibnu Sina Sidoarjo dengan durasi sekitar satu hingga dua jam. Kegiatan
diawali dengan sesi pembukaan dan safety induction yang menekankan pentingnya
keselamatan bagi anak-anak, termasuk penggunaan alat pelindung diri sederhana serta
penerapan aturan aman di area bengkel. Sebelum kegiatan dimulai, tim Bengkel CNC
telah menyiapkan lingkungan bengkel yang ramah anak dengan menandai area
berisiko dan menata ruang agar peserta didik dapat berinteraksi secara aman dan
nyaman.

Lingkungan belajar yang aman dan ramah anak berperan penting dalam
mendukung perkembangan emosional, sosial, dan karakter anak usia dini
(Herminastiti, 2025), sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.
Penyampaian safety induction dilakukan oleh tim pengajar secara sederhana,
komunikatif, dan disesuaikan dengan tahap perkembangan anak usia taman kanak-
kanak. Penggunaan bahasa yang lugas dan ilustrasi visual membantu memperkuat
pemahaman peserta terhadap konsep keselamatan dan lingkungan kerja bengkel.
Berdasarkan teori pembelajaran konstruktivistik Piaget, anak usia dini memperoleh
pemahaman secara optimal melalui pengalaman nyata yang menuntut keterlibatan
langsung dengan lingkungan sekitarnya (Wardani, 2022).

Oleh karena itu, pemberian informasi keselamatan melalui pendekatan visual
dan praktik sederhana mendukung terbentuknya pemahaman bermakna serta
menumbuhkan kesadaran anak terhadap perilaku aman sejak dini. Selanjutnya,
kegiatan dilanjutkan dengan orientasi lingkungan kampus dan bengkel, di mana
peserta didik dan guru diperkenalkan pada berbagai fasilitas kampus, dengan
penekanan khusus pada area kerja mesin CNC. Orientasi ini bertujuan agar anak-anak
dapat mengenali secara konkret lingkungan belajar dan praktik, memahami fungsi
setiap area kerja, serta menyadari batasan-batasan aman ketika berada di bengkel.
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Gambar 1. Peserta mendengarkan pembukaan kegiatan kunjungan

Kunjungan edukatif yang berlangsung di bengkel CNC Politeknik Perkapalan
Negeri Surabaya (PPNS) memberikan hasil yang signifikan dalam memperluas
wawasan guru dan peserta didik TK Ibnu Sina Sidoarjo tentang dunia kemaritiman.
Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian materi pengenalan kemaritiman yang
dikemas secara komunikatif dan disesuaikan dengan karakteristik peserta usia dini.
Materi pertama dipresentasikan di Gedung Training Center (TC) PPNS melalui
tayangan video interaktif, di mana peserta diperkenalkan pada berbagai jenis kapal,
fungsi utama kapal dalam transportasi laut, serta pentingnya sektor kemaritiman bagi
Indonesia sebagai negara kepulauan. Tayangan tersebut disertai narasi yang sederhana
namun informatif, sehingga mampu menarik perhatian anak-anak sekaligus
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap dunia maritim dan teknologi perkapalan.
Pendekatan ini merupakan strategi penting dalam pembelajaran anak usia dini maupun
kegiatan edukatif nonformal seperti kunjungan bengkel, karena disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan kognitif dan bahasa anak, yang lebih mudah memahami
informasi konkret melalui contoh visual dan interaksi langsung (Suryani & Andriyati,
2025).

Setelah pemaparan materi, dilanjutkan dengan eksplorasi bengkel CNC, di mana
guru dan peserta didik diperkenalkan dengan berbagai alat dan mesin yang digunakan
dalam proses pembuatan komponen kapal. Tim bengkel CNC dan para dosen
menyampaikan fungsi dasar dari mesin-mesin tersebut serta alat ukur presisi secara
ringkas namun menarik agar peserta memperoleh gambaran awal bagaimana teknologi
CNC berperan dalam industri maritim modern. Setelah penjelasan singkat tentang
berbagai alat dan mesin yang ada di bengkel CNC, peserta didik dari TK lbnu Sina
Sidoarjo diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan tentang mesin-mesin
tersebut sebelum dilakukan penjelasan lebih lanjut tentang pengoperasian mesin CNC.
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Gambar 2. Diskusi tentang mesin-mesin yang ada di bengkel CNC
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Pada tahap berikutnya, kegiatan difokuskan pada pengamatan langsung terhadap
alat dan mesin yang ada di Bengkel CNC. Para guru dan peserta didik diajak
berkeliling bengkel CNC untuk melihat secara nyata bagaimana mesin-mesin tersebut
berfungsi serta bagaimana proses pembuatan komponen dilakukan dengan presisi
tinggi. Tim bengkel CNC dan para dosen menjelaskan fungsi utama dan langkah kerja
pengoperasian masing-masing alat. Selain itu, dilakukan simulasi sederhana
pengoperasian mesin, di mana peserta didik diajak menyaksikan pergerakan otomatis
mesin saat menerima perintah dari komputer. Kemudian, peserta didik diberikan
permainan interaktif, seperti menebak bentuk hasil potongan mesin. Kegiatan yang
bersifat interaktif, menggunakan bahasa sederhana, dan menekankan pengalaman
langsung (experiential learning) ini dirancang sesuai prinsip pembelajaran anak usia
dini yang menitikberatkan pada aktivitas bermain sambil belajar (Harjono, 2007;
Suryaningsih, 2024). Metode ini digunakan karena pembelajaran berbasis pengalaman
langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman anak terhadap sains (N.
Suryani et al., 2018; Susiloningsih et al., 2023). Setelah dilakukan penjelasan
pengoperasian mesin CNC dan simulasi sederhana, guru dan peserta didik TK Ibnu
Sina Sidoarjo melakukan diskusi dengan tim bengkel CNC dan dosen. Selanjutnya,
kegiatan diakhiri dengan penutupan serta foto bersama.

HEE XNE X
T =

czz I Ly

2. &

Gambar 3. Kegiatan penjelasan pengoperasian mesin CNC

Pengalaman ini memberikan pemahaman konkret kepada peserta bahwa proses
pembuatan kapal modern tidak hanya bergantung pada keterampilan manual, tetapi
juga pada penerapan teknologi digital dan otomasi. Dari perspektif pendidik, kegiatan
ini  memberikan nilai tambah dalam proses pembelajaran karena mampu
mengintegrasikan aspek kognitif, motorik, dan sosial-emosional peserta didik melalui
aktivitas langsung. Peserta didik tidak hanya belajar mengenal teknologi, tetapi juga
berlatih bekerja sama, mendengarkan instruksi, serta memahami pentingnya
penerapan prinsip keselamatan kerja. Bagi guru, kegiatan ini menjadi sarana refleksi
mengenai urgensi pengenalan teknologi sejak usia dini dalam proses pendidikan.
Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa interaksi langsung dengan
peralatan teknik modern mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, semangat belajar,
serta kesadaran akan peran strategis teknologi dalam mendukung kemajuan industri
kemaritiman di masa depan.
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KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) sosialisasi pengenalan mesin
produksi berbasis CNC telah selesai dilakukan oleh Dosen Politeknik Perkapalan
Negeri Surabaya dengan peserta didik dari TK Ibnu Sina Sidoarjo. Kegiatan ini
berjalan dengan lancar, mulai dari proses penjelasan safety induction, penjelasan dasar
mesin CNC, demo proses permesinan, mengenal lingkungan kerja teknik yang tertib
dan aman, hingga acara penutupan.
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